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Abstract 
The purpose of research is to develop learning media with android structured 
problem posing to improve students’ learning motivation in content of algebra 
operation in Junior High School. The methodology that use is a research and 
development. The first phase in this research is self-evaluation, in the next phase is 
one-to-one pilot which run in parallel with experts review. Then pilot field the last 
in the small group phase. Qualitative data analisys is used in the beginning phase 
(one-to-one and experts review), while quantitave data analisys is used in the pilot 
field (small group). The research results in the form of a set the learning media 
structured problem posing which is very valid and very feasible to be used based 
on the result of expert review to improve student's learning motivation. Learning 
media obtained deliver instructional messages in the form content of Algebra 
Operation in 7th grade students of Junior High School, has more than one media 
(multimedia) is audio and visual, load Structured problem posing at problem 
solving phase in media. it is interactive and independent, and increase motivation 
learners. 
 
Keywords: Development Research, Learning Media, Android, Problem   Posing, 
Motivation to Learn 
 
PENDAHULUAN 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 68 Tahun 2013 tentang 
Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 
SMP/Madrasah tsanawiyah (MTs) yang 
menyatakan Kurikulum 2013 dikembangkan 
dengan penyempurnaan pola pembelajaran alat 
tunggal menjadi pembelajaran berbasis alat 
multimedia serta pola pembelajaran terisolasi 
menjadi pembelajaran secara jejaring (peserta 
didik dapat menimba ilmu dari siapa saja dan 
dari mana saja yang dapat dihubungi serta 
diperoleh melalui internet). 
Pada saat Praktek Pengalaman Lapangan 
(PPL) di SMPN 1 Pontianak bulan Agustus - 
Desember tahun 2015, proses pembelajaran 
matematika guru lebih sering menggunakan 
media pembelajaran berbentuk power point 
dengan tampilan visual statis yang dapat dilihat 
siswa di saat pembelajaran tersebut 
berlangsung. Media pembelajaran yang 
digunakan belum memadai sesuai dengan 
tuntutan Kurikulum 2013 dengan 
menggabungkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi sebagai penunjang materi operasi 
aljabar yang memiliki banyak penerapan dalam 
kehidupan sehari-hari. Siswa yang memiliki 
smartphone android kecenderungan 
menyatakan belum pernah menggunakan 
aplikasi pembelajaran matematika pada 
perangkatnya. Hal ini dikarenakan masih 
sedikitnya aplikasi pembelajaran matematika 
yang dapat mereka gunakan. Kebanyakan 
aplikasi offline yang terdapat pada smartphone 
android sering dikonsumsi para pengguna di 
kalangan siswa tersebut adalah aplikasi hiburan, 
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seperti media sosial, games, musik, kamera, dan 
lain sebagainya.  
Kendala yang dihadapi siswa dalam 
mengikuti pelajaran matematika disebabkan 
oleh beberapa hal, antara lain keterbatasan jam 
pelajaran dan rendahnya motivasi belajar. Pada 
mata pelajaran matematika siswa bertatap muka 
dengan guru hanya dua kali dalam seminggu 
dengan alokasi waktu 5 × 40 menit, sehingga 
materi yang disampaikan kurang optimal. 
Pembelajaran dilakukan dengan metode 
konvensional dan media konvensional juga. 
Guru lebih sering menggunakan metode 
ceramah dan media berbentuk powerpoint 
dengan tampilan visual statis, sehingga siswa 
cenderung acuh dan tidak memperhatikan 
materi yang disampaikan oleh guru. Masih 
banyak siswa kurang termotivasi dalam 
mengikuti proses belajar mengajar, siswa 
terlihat pasif dan tidak memberikan umpan 
balik saat guru menyampaikan materi dan 
memberikan tugas. Siswa tidak dilibatkan 
dalam penggunaan media pembelajaran. Media 
pembelajaran yang digunakan lebih terpusat ke 
guru, akibatnya dalam mengikuti pembelajaran 
motivasi siswa rendah. Sedangkan motivasi 
merupakan satu di antara penggerak siswa agar 
mau mempelajari matematika dengan harapan 
prestasi belajar dapat dicapai dengan maksimal. 
Pemanfaatan smartphone android dalam 
media pembelajaran dapat meningkatkan 
motivasi belajar juga didukung oleh hasil 
penelitian dari berbagai perguruan tinggi. Hasil 
penelitian dari Rahmawati (2014) 
menghasilkan: (1) Respon siswa terhadap 
kualitas komunikasi visual, kualitas 
intruksional dan kualitas teknis memiliki 
kriteria baik dengan kriteria paling rendah pada 
kualitas komunikasi visual untuk indikator 
layout interaktif, (2) Media pembelajaran yang 
dikembangkan dinyatakan berhasil dan dapat 
dijadikan sebagai media penunjang belajar 
siswa berdasarkan data hasil belajar siswa 
subjek uji coba, dengan presentase jumlah siswa 
subjek ujicoba yang tuntas mencapai 87,50%. 
Begitu pula hasil penelitian Nurjayanti (2015) 
menghasilkan: (1) Hasil penilaian oleh siswa 
adalah dari aspek kemudahan sebesar 93,7%, 
aspek motivasi 92,2%, aspek kemenarikan 
91,7%, dan aspek kebermanfatan sebesar 
94,2%, sehingga didapatkan persentase akhir 
sebesar 92,9% dengan kategori ”Sangat Layak”, 
(2) Dari hasil dari penggunaan media diketahui 
bahwa jumlah persentase siswa yang memenuhi 
nilai ketuntasan pada saat pre-test sebesar 40%, 
sedangkan pada saat post-test sebesar 80%. Dan 
juga hasil penelitian dari Tabach, et al, (2008) 
di The Weizmann Institute of Science. Ia dan 
teman-temannya mengadakan penelitian 
tentang “Transition Among Different Symbolic 
Generalizations by Algebra Beginners in a 
Computer Intensive Environment”, penelitian 
ini dilakukan dengan cara mengobservasi, 
menganalisa dan menguraikan proses 
pembelajaran untuk siswa pemula belajar 
aljabar dengan menggunakan desain 
pembelajaran yang khusus yaitu Computer 
Intensive Environment (CIE). Dengan demikian 
aplikasi media pembelajaran dapat dikatakan 
bermanfaat dalam penggunaannya. 
Pemanfaatan smartphone android dirasa 
perlu untuk menunjang proses belajar mengajar 
matematika di SMPN 1 Pontianak. Hal ini 
didukung oleh guru menggunakan smartphone 
android dalam proses pembelajaran IPS. 
Sehingga smartphone android menjadi 
alternatif yang dipilih dalam pembelajaran 
matematika, mengingat sudah banyak siswa 
yang memilikinya. Diharapkan dengan adanya 
mobile learning (smartphone android) mampu 
meningkatkan motivasi siswa dalam proses 
pembelajaran matematika. 
Mata pelajaran matematika masih menjadi 
momok bagi sebagian besar siswa SMPN 1 
Pontianak. Berdasarkan pengamatan saat PPL 
juga, siswa menganggap matematika 
merupakan mata pelajaran yang sulit, hal 
tersebut dapat dilihat dari hasil belajar siswa 
masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) khususnya dalam materi operasi 
aljabar. Siswa cenderung mengalami kesalahan 
dalam memahami konsep bentuk aljabar dan 
melakukan salahan dalam penghitungan. Hal 
tersebut sangat memungkinkan menjadi 
penyebab siswa mengalami kesulitan dan 
upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa hanya 
sebatas pada bentuk tanya jawab pada waktu 
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar dan 
pemberian latihan maupun tugas-tugas. Soal 
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yang diberikan guru terhadap siswa merupakan 
soal – soal yang terbatas. Dalam hal ini soal 
yang diberikan yakni soal monoton buatan guru 
dan siswa yang mengerjakan. Hal tersebut 
kurang dapat membantu siswa dalam 
memahami konsep dan melakukan perhitungan 
mengenai operasi bentuk aljabar. Nilai 
matematika siswa yang masih di bawah standar 
ketuntasan menjadi tugas bagi guru untuk 
mencari solusi yang tepat dalam pemecahan 
permasalahan tersebut. Sehingga peneliti 
memilih materi operasi aljabar karena 
cenderung siswa sukar memahaminya dengan 
pembelajaran konvensional. 
Untuk mengatasi masalah yang telah 
diuraikan perlu dicoba suatu strategi 
pembelajaran lain, yaitu mengajak siswa 
berperan aktif dalam proses belajar mengajar. 
Siswa dilibatkan dalam penggunaan media 
pembelajaran. Begitu juga dengan soal, siswa 
dapat membuat soal dan dapat menyelesaikan 
sendiri dengan kemampuan yang telah 
dimilikinya. Satu di antara metode yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran matematika 
adalah metode Problem  Posing. Menurut 
NCTM (dalam As’ari, 2000: 42)  problem 
posing (membuat soal) merupakan ”the heart of 
doing mathematics”, jantungnya dari aktifitas 
matematika. Sehingga media pembelajaran 
matematika dalam materi operasi aljabar untuk 
siswa SMP/Sederajat yang telah ada dipandang 
perlu untuk dikembangkan menjadi media yang 
sifatnya mobile dan dapat diakses dengan 
mudah pada perangkat android siswa yang 
kemudian diimplementasikan dalam sebuah 
penelitian yang berjudul “Pengembangan media 
pembelajaran dengan android berstruktur 
problem posing dalam materi operasi aljabar 
sekolah menengah pertama“ yang diujicobakan 
kepada siswa SMPN 1 Pontianak sebagai 
sampel. Media pembelajaran ini bertujuan 
untuk mengoptimalkan penggunaan 
smartphone khususnya android di dunia 
pendidikan. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan (Research and 
Development atau R&D) yang digunakan untuk 
menghasilkan suatu produk, dimana produk 
pada penelitian ini berupa media pembelajaran 
dengan android berstruktur problem posing 
untuk meningkatkan motivasi belajar dalam 
materi operasi aljabar serta mengetahui 
karakteristik dari media pembelajaran ini. 
Prosedur pengembangan media pembelajaran 
yang digunakan adalah berdasarkan model 
penelitian yang dikembangkan oleh Martin 
Tessmer (1998) dengan melakukan 5 tahap 
pengembangan, yaitu: self-evaluation, expert 
review, one-to-one, small group, dan field test 
(Navel, 2012). Dalam penelitian ini tidak 
sampai pada tahap field test. Pengujian yang 
dilakukan hanya small group. Hal ini 
dikarenakan proses pada tahap field test 
memerlukan waktu yang lama dan biaya yang 
besar. 
 
Self-Evaluation 
Pada tahap ini peneliti mengevaluasi 
produknya. Semua kebutuhan tentang rancang 
bangun media pembelajaran dalam penelitian 
ini diekplorasi sedemikian sehingga kecukupan 
akan meningkatkan motivasi belajar terpenuhi 
sehingga memudahkan peneliti 
mengembangkan media pembelajaran. Hal ini 
dilakukan melalui dua hal, yakni: (1) 
melakukan analisis kebutuhan maka kegiatan 
awal yang dilakukan peneliti adalah studi 
literatur dan studi lapangan yang dikembangkan 
apakah sesuai dengan yang seharusnya atau 
belum; serta (2) mendesain media pembelajaran 
yang akan dikembangkan yang meliputi 
perancangan butir-butir materi yang disajikan, 
penyusunan naskah, penyusunan alur 
penyampaian materi dalam bentuk flowchart, 
dan pengumpulan bahan-bahan yang 
dibutuhkan dalam pengembangan media. 
 
Experts Review yang dijalankan Secara 
Paralel dengan One-to-One 
Hasil pendesainan pada prototipe pertama 
yang dikembangkan atas dasar self-evaluation 
diberikan pada ahli (experts review) untuk 
melakukan validasi ahli materi dan ahli media. 
Bersamaan dengan hal itu juga dilaksanakannya 
tahap one-to-one kelas VII untuk memperkuat 
hasil validasi yang dilakukan oleh ahli. Pada 
penelitian ini tahap tahap one-to-one dilakukan 
dua kali. Hal ini dilakukan karena hasil tahap 
4 
 
pertama terdapat masalah pada penggunaan 
media pembelajaran tidak dimengerti siswa, 
setelah direvisi dan uji coba untuk yang kedua 
kalinya barulah mendapatkan hasil bahwa 
media pembelajaran dapat dimengerti oleh 
siswa sehingga bisa digunakan pada tahapan 
selanjutnya yaitu small group. 
 
Small Group 
Hasil pendesainan pada tahap sebelumnya 
kemudian diuji cobakan ke siswa kelas VII.B 
SMPN 1 Pontianak yang berjumlah 21 siswa 
dan dilakukan perhitungan analisis kuantitatif 
(analisis motivasi belajar).  
 
Analisis Angket Kebutuhan Media 
Pembelajaran 
Data hasil pengumpulan kebutuhan 
pembelajaran dianalisis menggunakan 
Microsoft Excel. Hasil analisis merupakan data 
persen per butir pernyataan pada angket. Untuk 
mendapatkan hasil analisis angket kebutuhan 
media pembelajaran siswa dilakukan melalui 
tiga langkah berikut: (1) Hasil angket masing-
masing responden dimasukkan ke dalam tabel 
input data hasil angket analisis kebutuhan pada 
excel  (2) Dari input tabel, kemudian dibuat lagi 
tabel analisis data angket kebutuhan media 
pembelajaran siswa. (3) kemudian 
dideskripsikan. 
 
Analisis Data Hasil Evaluasi Media 
Pembelajaran oleh Ahli 
Lembar validasi menggunakan nilai 1 
sampai 4 per butir penilaiannya. Dengan kriteria 
penilaian kevalidan seperti pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Kriteria Kevalidan Media 
Interval Skor  Kategori Kevalidan  
3 < P ≤ 4  
2 < P ≤ 3  
1 < P ≤ 2  
0 < P ≤ 1  
Sangat valid  
Valid  
Kurang  
Tidak valid  
 
Lembar validasi dari ahli media dan ahli materi 
dikumpulkan kemudian dianalisis kevalidan 
media menggunakan rumus sebagai berikut:  
𝑃𝑃 = ∑𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛 𝑚𝑚𝑛𝑛𝑚𝑚𝑛𝑛𝑛𝑛𝑚𝑚−𝑚𝑚𝑛𝑛𝑚𝑚𝑛𝑛𝑛𝑛𝑚𝑚 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑛𝑛𝑏𝑏
𝑏𝑏𝑛𝑛𝑛𝑛𝑏𝑏𝑛𝑛𝑏𝑏 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑛𝑛𝑏𝑏      ...........     (1) 
Keterangan: P = rata-rata validitas  
Sedangkan kriteria penilaian kelayakan media 
seperti pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kriteria Kelayakan Media 
Nilai  Keterangan  
A  
B  
C  
D  
Sangat layak, dapat digunakan tanpa revisi  
Valid, dapat digunakan dengan sedikit revisi 
Kurang, dapat digunakan dengan banyak revisi 
Tidak valid, tidak dapat digunakan.  
 
Analisis Motivasi Belajar Siswa 
Lembar angket motivasi merupakan 
angket skala Likert, dengan keterangan 
berdasarkan jenis pernyataan favorable dan 
unfavorable. Pilihan jawaban siswa diolah 
menggunakan Microsoft Excel.   
Teknik analisis data angket motivasi siswa 
dalam penelitian ini mengadopsi teknik analisis 
data angket pengukuran sikap skala Likert 
menurut Azwar (1988) yang telah dimodifikasi 
agar memudahkan analisis data dalam 
penelitian ini.   
Dalam menganalisis hasil angket motivasi, 
perhitungan dilakukan dalam lima tahap, yaitu:  
(1) Membuat tabel input data hasil angket 
motivasi belajar siswa dengan Microsoft Excel.  
(2) Memasukkan data hasil angket motivasi ke 
dalam tabel Microsoft Excel yang telah dibuat. 
(3) hasil perhitungan bobot setiap item dalam 
angket ditulis ke dalam Tabel 3. Bobot setiap 
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item untuk masing-masing kategori respon 
digunakan untuk memberikan skor respon 
masing-masing responden. Bobot tersebut juga 
dapat digunakan untuk melihat motivasi siswa 
dari masing-masing aspek. Rata-rata dari nilai 
bobot digunakan untuk menentukan interval 
nilai pada masing-masing kelompok motivasi, 
yaitu: Sangat Rendah, Rendah, Tinggi, atau 
Sangat Tinggi. (4) Dari rata-rata bobot tiap 
kategori respon dapat dibuat interval motivasi 
belajar matematika peserta didik yaitu dengan 
menentukan nilai tengah dari setiap dua bobot 
kategori yang berurutan.
 
Tabel 3. Pengkategorian Skor Motivasi Siswa 
Kategori Motivasi  Interval Rata-rata skor motivasi  
Sangat Rendah  
  
Rendah  
  
Tinggi  
  
Sangat tinggi  
  
Keterangan:  
𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆𝑆�����: Rata-rata bobot pilihan Sangat Tidak 
Setuju  
𝑆𝑆𝑆𝑆����  : Rata-rata bobot pilihan Tidak Setuju  
𝑆𝑆̅  : Rata-rata bobot pilihan Setuju  
        𝑆𝑆𝑆𝑆���   : Rata-rata bobot pilihan Sangat Setuju  
 
(5) Kemudian hasilnya dideskripsikan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengembangkan media pembelajaran dengan 
android berstruktur problem posing untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 
materi operasi aljabar di SMP. Setelah melalui 
tahapan awal yakni self-evaluation hingga 
terbentuk media pembelajaran dengan android 
berstruktur problem posing maka dilanjutkan 
pada tahap selanjunya yakni validasi ahli 
(experts review) dan uji coba (one-to-one dan 
small group). 
 
Self-Evaluation 
Adapun hasil angket analisis kebutuhan 
yang diberikan kepada guru dan siswa di SMPN 
1 Pontianak adalah: (1) Penggunaan media 
pembelajaran dengan android di SMPN 1 
Pontianak masih sangat kurang; (2) Siswa 
kesulitan memahami materi operasi aljabar 
melalui gambar pada papan tulis dan buku. 
Dalam hal ini guru juga kesulitan menjelaskan 
kepada siswa yang mengalami kesulitan; (3) 
guru dan siswa mengharapkan ada 
pengembangan media pembelajaran dengan 
android dalam materi operasi aljabar. 
 
Experts Review yang dijalankan Secara 
Paralel dengan One-to-One 
Tahap ini (expert review yang dijalankan 
secara paralel dengan one-to-one) dilaksanakan 
dua kali dengan masing-masing peserta didik 
adalah 5 dan 3 orang siswa kelas VII SMP. 
Experts review pada tahap ini meliputi dua 
orang dosen pembimbing peneliti. Berikut hasil 
pengembangan media pembelajaran pada tahap 
pertama yang melibatkan 5 siswa ditahapan 1 
ini: 
 
 
 
 
 
 
6 
 
Tabel 4. Pengembangan Media Pembelajaran Evaluasi Prototipe II Hingga Prototipe III 
Prototipe II diproduksi 
Versi Perbaikan dan Penambahan Fitur Kekurangan 
2.2  Perwujudan media dari desain 
Prototipe II 
• Tidak ada petunjuk penggunaan 
media yang terletak di awal 
dalam menggunakan media 
2.3  Ada penambahan fitur petunjuk 
penggunaan media yang 
interaktif yang terletak di awal 
dalam menggunakan media 
berupa gambar tangan yang 
bergerak dan disertai teks yang 
berisi informasi fungsi tombol 
di setiap menu utama 
• Tampilan background dan teks 
masih polos (Hitam-putih) 
• Musik latar kurang sesuai 
untuk proses belajar 
2.4  Penggantian tampilan 
background dan teks dengan 
lebih solid 
 Penggantian musik latar dengan 
genre rock 
 
Prototipe III diproduksi 
 
Setelah direvisi maka dilakukan lagi tahap 
II pada tahapan ini, yang melibatkan dua orang 
dosen pembimbing, satu orang dosen validator, 
dan 3 siswa kelas VII SMP. Berikut hasil 
pengembangan media pembelajaran yang 
melibatkan 3 siswa tahap keduanya: 
 
Tabel 5. Pengembangan Media Pembelajaran Evaluasi Prototipe III Hingga Prototipe IV 
Prototipe III diproduksi 
Evaluasi Prototipe III ke-1 
Versi Perbaikan dan Penambahan Fitur Kekurangan 
2.4  Perwujudan media dari desain 
Prototipe III 
• Terdapat ukuran teks pada 
media terlalu kecil 
• Teks terlihat padat pada 
beberapa layar 
• Warna pada teks dan 
background terlihat terlalu 
kontras dan kurang baik. 
• Pada setiap jawaban di soal 
operasi aljabar tidak ada tanda 
sama dengan 
 
Evaluasi Prototipe III ke-2 
2.5  Ukuran teks dibesarkan dari 
awal 24 pt menjadi 30 pt 
 Atur margin atau padding text 
agar tidak terkesan memenuhi 
layar 
 Desain background dan warna 
teks dibuatkan lebih solid 
• Konten pada menu kompetensi 
tidak efektif 
• Tombol navigasi batal di setiap 
akhir materi diganti dengan 
tombol navigasi selesai 
• Pada satu layar terdapat zoom 
error 
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 Penambahan tanda sama dengan 
di setiap jawaban pada soal 
 
Evaluasi Prototipe III ke-3 
2.6  Penggantian menu dan konten 
kompetensi menjadi tujuan 
pembelajaran 
 Penggantian tombol navigasi 
batal menjadi tombol navigasi 
selesai 
 Memperbaiki script yang terjadi 
zoom error 
 
• Tidak ada keterangan berupa 
teks pada contoh soal 
• Layout pada 3 menu pilihan 
jawaban, di pisahkan dengan 
jawaban 
• Tombol menu submit hasil 
diganti dengan tombol unggah 
hasil 
  Penambahan teks “contoh soal” 
untukmelengkapi 
keterangannya. 
 Layout pada tahapan 
penyelesaian soal dibagi 
menjadi dua sisi, sisi kiri untuk 
hasil jawaban dan sisi kanan 
untuk 3 menu pilihan jawaban 
 Penggantian menu submit hasil 
menjadi unggah hasil 
 
Prototipe IV diproduksi 
 
Setelah media pembelajaran (Prototipe IV) 
diproduksi, dilanjutkan langkah pengembangan 
ketiga (small group). Tidak dilakukan uji coba 
lagi dengan tahap yang sama dikarenakan hasil 
yang diperoleh pada tahap kedua sudah lebih 
bagus. Artinya siswa sudah dapat menggunakan 
media pembelajaran dengan lancar dan baik. 
 
 
Small Group 
Pada tahapan ini dilakukan analisis 
kuantitatif berupa analisis motivasi belajar 
siswa setelah menggunakan media 
pembelajaran. Tahapan ini dilakukan pada 
siswa kelas VII.B SMPN 1 Pontianak yang 
berjumlah 21 siswa yang memiliki smartphone 
android. Berikut hasil analisis motivasi belajar 
siswa menggunakan Prototipe IV. 
 
Tabel 6. Hasil Analisis Motivasi Belajar Siswa Menggunakan Prototipe IV 
Tingkat Motivasi SMPN 1 Pontianak 
Sangat Rendah 0 
Rendah 0 
Tinggi 1 
Sangat Tinggi 20 
 
Dari tabel 6 dan berdasarkan hasil 
wawancara dapat disimpukan bahwa motivasi 
belajar siswa dalam materi operasi aljabar 
mengalami peningkatan, serta siswa yang 
mendapatkan pembelajaran menggunakan 
Prototipe IV memiliki motivasi belajar yang 
tinggi.  
Pembahasan 
Media pembelajaran yang dibuat dapat 
digunakan untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa dalam materi operasi aljabar, 
karena telah melalui tahap-tahap yang 
ditentukan sebelumnya dan telah diuji cobakan. 
Setelah diuji coba, kemudian dilakukan analisis 
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kuantitatif untuk mengetahui motivasi belajar 
siswa. 
Analisis motivasi belajar siswa sebelum 
menggunakan media pembelajaran terjadi 
penyimpangan, dimana pada tahap self-
evaluation siswa yang memiliki tingkat 
motivasi tinggi sebesar 6,5% dan sangat tinggi 
93,5%. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 
penelitian. Namun hal ini dibantah berdasarkan 
hasil wawancara 5 siswa yang dipilih secara 
acak mengatakan bahwa memiliki motivasi 
rendah dalam pembelajaran Operasi Aljabar 
sebelum menggunakan media pembelajaran 
dengan android sehingga perlu ditingkatkan. 
Sedangkan pada tahap small group siswa yang 
memiliki tingkat motivasi tinggi sebesar 4,8% 
dan sangat tinggi 95,2%. 
Produk yang dihasilkan memiliki 
karakteristik sebagai berikut: mengantarkan 
pesan pembelajaran berupa isi materi Operasi 
Aljabar yang terdapat pada kelas VII 
SMP/Sederajat, bersifat interaktif dan mandiri, 
memiliki lebih dari satu media (multimedia) 
yang konvergen yaitu audio dan visual, 
meningkatkan motivasi peserta didik, serta 
memuat berstruktur problem posing pada 
tahapan penyelesaian soal di media. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa hasil akhir dari pengembangan media 
pembelajaran ini meliputi : (1) media 
pembelajaran dengan android berstruktur 
problem posing dalam materi operasi aljabar 
setelah diperoleh melalui langkah-langkah 
penelitian dan pengembangan yang digunakan 
yaitu self-evaluation, dilanjutkan one-to-one 
yang dilakukan secara paralel dengan experts 
review yang dilakukan dua kali, baru diujicoba 
kan di lapangan (small group) adalah berbentuk 
aplikasi offline yang berjalan pada platform 
android untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa dan memuat berstruktur problem posing 
pada tahapan penyelesaian soal di media; dan 
(2) motivasi belajar siswa kelas VII.B SMPN 1 
Pontianak setelah menggunakan produk yang 
dikembangkan meningkat dari motivasi rendah 
menjadi motivasi sangat tinggi. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat peneliti 
simpulkan berdasarkan hasil temuan dalam 
penelitian ini adalah: (1) diharapkan kepada 
guru matematika untuk mempertimbangkan 
hasil penelitian ini dan dijadikan sebagai satu di 
antara acuan dalam pembelajaran matematika 
terutama dalam menggunakan media 
pembelajaran dengan android berstruktur 
problem posing; dan (2) untuk peneliti 
selanjutnya, dari soal hasil pembelajaran 
dengan android perlu adanya verifikatif kepada 
siswa menggunakan metode konvensional 
sehingga dapat diketahui kemampuan / 
pemahaman konsep siswa tersebut. 
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